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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU DAN PEMILIHAN MP-ASI DENGAN 

STATUS GIZI BAYI6-12 BULAN DI UPT 

PUSKESMAS AYOTUPAS KECAMATAN 

AMANATUN UTARA 

 

ABSTRAK 

 

Status gizi bayi merupakan indikator penting dalam menilai pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pengetahuan ibu dan ketepatan pemilihan Makanan Pendamping 

ASI (MP-ASI) berperan dalam pemenuhan kebutuhan gizi bayi. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan pengetahuan ibu dan pemilihan MP-ASI dengan status gizi bayi 

usia 6–12 bulan di wilayah kerja UPT Puskesmas Ayotupas. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain analitik observasional menggunakan pendekatan cross 

sectional. Sampel penelitian berjumlah 84 ibu yang memiliki bayi usia 6–12 bulan. 

Kriteria inklusi meliputi ibu yang memiliki bayi usia 6–12 bulan, bersedia menjadi 

responden, menandatangani informed consent, serta dapat berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah. Kriteria eksklusi yaitu bayi dengan kelainan bawaan atau 

penyakit kronis yang memengaruhi status gizi. Pengumpulan data dilakukan pada Juli 

2026. Data pengetahuan ibu dan pemilihan MP-ASI diperoleh menggunakan kuesioner, 

sedangkan status gizi bayi diukur secara antropometri berdasarkan indikator Berat Badan 

menurut Umur (BB/U). Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan 71,4% bayi memiliki status gizi baik, 41,7% ibu 

berpengetahuan baik, dan 59,5% memiliki pemilihan MP-ASI yang baik. Terdapat 

hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi bayi (p = 0,003) serta 

hubungan signifikan antara pemilihan MP-ASI dengan status gizi bayi (p = 0,035). 

Disimpulkan bahwa pengetahuan ibu dan pemilihan MP-ASI berhubungan signifikan 

dengan status gizi bayi usia 6–12 bulan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi 

tenaga kesehatan untuk meningkatkan edukasi mengenai pemberian MP-ASI yang tepat 

guna mendukung perbaikan status gizi bayi. 

 

Kata kunci: pengetahuan ibu; pemilihan MP-ASI; status gizi; bayi usia 6–12 bulan. 
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THE ASSOCIATION BETWEEN MATERNAL KNOWLEDGE 

ANDCOMPLEMENTARY FEEDING PRACTICES WITH THE NUTRITIONAL 

STATUS OF INFANTS AGED 6–12 MONTHS AT THE AYOTUPAS COMMUNITY 

HEALTH CENTER, NORTH AMANATUN SUBDISTRICT 

 

ABSTRACT 

 
Infant nutritional status is an important indicator of child growth and development. Maternal 

knowledge and appropriate selection of complementary feeding (CF) play an essential role in 

meeting infants' nutritional needs. This study aimed to determine the relationship between 

maternal knowledge and complementary feeding selection with the nutritional status of 

infants aged 6–12 months in the working area of Ayotupas Community Health Center (UPT 

Puskesmas Ayotupas). This quantitative study employed an analytical observational design 

with a cross-sectional approach. The study sample consisted of 84 mothers with 

infants aged 6–12 months. Inclusion criteria included mothers with infants aged 

6–12 months who were willing to participate as respondents, signed an informed 

consent form, and were able to communicate in Indonesian or a local 

language.The exclusion criteria were infants with congenital abnormalities or chronic 

diseases affecting nutritional status. Data were collected in July 2026. Maternal knowledge 

and complementary feeding selection were assessed using structured questionnaires, while 

infant nutritional status was determined through anthropometric measurements based on the 

Weight-for-Age (WFA) index. Data were analyzed using the Chi-square test with a 

significance level of α = 0.05. The results showed that 71.4% of infants had good nutritional 

status, 41.7% of mothers had good knowledge, and 59.5% demonstrated appropriate 

complementary feeding selection. There was a significant relationship between maternal 

knowledge and infant nutritional status (p = 0.003), as well as between complementary 

feeding selection and infant nutritional status (p = 0.035). It can be concluded that maternal 

knowledge and complementary feeding selection were significantly associated with the 

nutritional status of infants aged 6–12 months. The findings are expected to serve as a basis 

for healthcare professionals to strengthen nutrition education on appropriate complementary 

feeding practices in order to improve infant nutritional status. 

 

Keywords: maternal knowledge; complementary feeding; nutritional status; infants aged 6–

12 months. 
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Status gizi bayi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Masa bayi usia 6–12 bulan merupakan periode 

transisi dari pemberian ASI eksklusif menuju pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu 

(MP-ASI), sehingga ketepatan pemilihan MP-ASI sangat menentukan kecukupan asupan 

gizi bayi. Pengetahuan ibu mengenai MP-ASI juga berperan penting dalam menentukan 

praktik pemberian makan yang sesuai dengan kebutuhan bayi. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu dan pemilihan MP-ASI dengan 

status gizi bayi usia 6–12 bulan di wilayah kerja UPT Puskesmas Ayotupas. Masih 

ditemukannya kasus gizi kurang pada bayi usia 6–12 bulan menunjukkan bahwa praktik 

pemberian MP-ASI belum sepenuhnya sesuai dengan rekomendasi. Berdasarkan kondisi 

tersebut, dirumuskan masalah mengenai hubungan pengetahuan ibu dan pemilihan MP-ASI 

dengan status gizi bayi usia 6–12 bulan di wilayah kerja UPT Puskesmas Ayotupas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut dengan status 

gizi bayi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ibu, tenaga kesehatan, 

institusi pendidikan, dan peneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

peningkatan status gizi bayi. 

Penelitian ini didasarkan pada teori yang menjelaskan bahwa status gizi bayi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor langsung maupun tidak langsung. Adapun teori 

yang mendukung penelitian, meliputi konsep status gizi bayi, metode penilaian status gizi 

berdasarkan indikator Berat Badan menurut Umur (BB/U), konsep Makanan Pendamping 

Air Susu Ibu (MP-ASI), pengetahuan ibu, serta faktor-faktor yang memengaruhi status gizi 

bayi. Selain itu, disajikan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan hubungan 

pengetahuan ibu, pemilihan MP-ASI, dan status gizi bayi sebagai dasar penyusunan hipotesis 

penelitian. Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dan praktik pemberian 
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MP-ASI merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

bayi. 

Kerangka teori disusun berdasarkan teori perilaku kesehatan yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan ibu memengaruhi perilaku dalam memilih dan 

memberikan MP-ASI kepada bayi. Kerangka konsep menggambarkan 

pengetahuan ibu dan pemilihan MP-ASI sebagai variabel independen, sedangkan 

status gizi bayi sebagai variabel dependen. Berdasarkan kerangka tersebut, 

hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu 

dan pemilihan MP-ASI dengan status gizi bayi usia 6–12 bulan. 

Metode penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kuantitatif dengan desain analitik 

observasional menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli 2026 di wilayah kerja UPT Puskesmas Ayotupas dengan jumlah sampel sebanyak 84 ibu 

yang memiliki bayi usia 6–12 bulan menggunakan teknik total sampling. Kriteria inklusi 

meliputi ibu yang memiliki bayi usia 6–12 bulan, bersedia menjadi responden, 

menandatangani informed consent, serta dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia atau 

bahasa daerah. Kriteria eksklusi yaitu bayi dengan kelainan bawaan atau penyakit kronis yang 

memengaruhi status gizi.Data pengetahuan ibu dan pemilihan MP-ASI diperoleh melalui 

kuesioner, sedangkan status gizi bayi diukur menggunakan antropometri berdasarkan 

indikator Berat Badan menurut Umur (BB/U). Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar bayi memiliki status gizi 

baik (71,4%), sebagian besar ibu memiliki pengetahuan baik (41,7%), dan sebagian besar ibu 

memiliki pemilihan MP-ASI yang baik (59,5%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi bayi (p = 0,003) serta 

hubungan yang signifikan antara pemilihan MP-ASI dengan status gizi bayi (p = 0,035). 

Pembahasan mengaitkan hasil penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu, yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu yang baik dan pemilihan MP-ASI yang tepat berperan 

dalam mendukung status gizi bayi. Namun, status gizi juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti kondisi ekonomi, penyakit infeksi, sanitasi lingkungan, dan ketersediaan pangan. 

Adapun Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan ibu dan pemilihan MP-ASI dengan status gizi bayi usia 6–12 bulan di 

wilayah kerja UPT Puskesmas Ayotupas. Sebagian besar bayi memiliki status gizi baik, dan 
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sebagian besar ibu memiliki tingkat pengetahuan serta pemilihan MP-ASI yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar tenaga kesehatan meningkatkan edukasi 

mengenai pemberian MP-ASI melalui Posyandu, kelas ibu balita, dan penyuluhan gizi. Ibu 

diharapkan lebih memperhatikan kualitas dan keberagaman MP-ASI sesuai kebutuhan bayi, 

sedangkan peneliti selanjutnya disarankan meneliti faktor-faktor lain yang memengaruhi 

status gizi bayi, seperti riwayat penyakit infeksi, pendapatan keluarga, sanitasi lingkungan, 

dan praktik pemberian ASI eksklusif. 
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